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Fraud is a deviant act or unlawful act that is carried out
intentionally to gain personal or group benefits that can harm other people
or certain parties. This study aims to determine the effect of human
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resource competence, accountability, transparency, whistleblowing on
fraud prevention in managing village funds. This research was conducted
in 6 villages in the District of Rendang with a total sampling technique or
census. Respondents in this study were 92 people. The data analysis used
is multiple linear regression. The results of this study are human resource
competence, accountability, transparency, whistleblowing have a positive
effect on fraud prevention in managing village funds. The implication of
this research is that the existence of human resource competence,
accountability, transparency and supported by adequate whistleblowing
will be able to improve fraud prevention in managing village funds.
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Fraud merupakan perbuatan menyimpang atau tindakan melawan
hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh keuntungan
pribadi atau kelompok yag dapat merugikan orang lain atau pihak tertentu.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya
manusia, akuntabilitas, transparansi, whistleblowing pada pencegahan
fraud dalam pengelolaan dana desa. Penelitian ini dilakukan di 6 desa yang
ada di Kecamatan Rendang dengan teknik penentuan sampel sampling total
atau sensus. responden pada penelitian ini sebanyak 92 orang. Data analisis
yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini
yaitu kompetensi sumber daya manusia, akuntabilitas, transparansi,
whistleblowing berpengaruh positif pada pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa. Implikasi dari penelitian ini adalah dengan adanya
kompetensi sumber daya manusia, akuntabilitas, transparansi serta
didukung dengan whistleblowing yang memadai maka akan dapat
meningkatkan pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa.
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PENDAHULUAN

Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dijungjung tinggi dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Peraturan Menteri Dalam Negeri No 20 Tahun 2018 tentang
Perubahan Pengelolaan Keuangan Desa diharapkan dapat menjadi perubahan dalam
pengelolaan dana desa karena didalamnya telah mencakup berbagai prosedur pengelolaan
keuangan desa mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan sampai
dengan pertanggungjawaban. Kecamatan Rendang merupakan kecamatan dengan jumlah
desa paling sedikit di Kabupaten Karangasem yaitu sebanyak 6 desa. Dana desa yang
dialokasikan ke desa-desa di Kecamatan Rendang mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Desa di Kecamatan Rendang menjadi salah satu dari 5 kecamatan yang meraih alokasi dana
desa tertinggi di Kabupaten Karangasem (Nusabali.com). Hal ini memicu kecurangan dana
desa pada Kecamatan Rendang terjadi. Berdasarkan data yang didapat dari media online
dalam kurun waktu 2015 — 2021 telah terjadi tiga kecurangan di Kecamatan Rendang. Salah
satunya terjadinya kecurangan dana desa pada Kecamatan Rendang masih tetap terjadi. Hal
tersebut dibuktikan dengan terjadinya kasus Korupsi alokasi dana desa yang merugikan
negara sebesar Rp1,9 miliar Pemerintahan Provinsi Bali untuk Desa Pakraman Rendang
Tahun 2018, dengan tersangka oknum Ni Wayan Murtiani dan Ni Ketut Wartini yang
ditangkap Polres Karangasem menetapkan Ni Ketut Wartini (40), warga Banjar Kunyit,
Desa Besakih, Kecamatan Rendang lantaran menyalahgunakan Anggaran Dana Desa yang
seharusnya untuk penambahan modal usaha dipakai untuk kepentingan pribadi. Rinciannya
Murniati memakai Dana sejumlah Rp292.637.000 dengan lokasi kejadian berada di Banjar
Kunyit, Desa Besakih, Kecamatan Rendang. Serta terbukti pada kasus media online
Antaranews Bali.

Hasil investigasi Polres Karangasem menunjukan temuan data jika Mantan kepala
Desa Adat Pakraman Segah | Wayan Kawiada melakukan tindakan pidana korupsi Dana
bantuan sosial dari pemerintahan Karangasem dan pemerintahan Provinsi Bali senilai Rp
245 Juta pada bulan Oktober 2016. Dana tersebut hanya digunakan untuk kegiatan sosial
dan keagamaan secara pribadi tanpa memepertanggungjawabkan kepada masyarakat
bahwa Dana itu hasil pengajuan bantuan sosial kepada Kabupaten Karangasem dan
Pemprov Bali (Radarbali.com). Menurut teori terbaru tentang fraud yaitu teori hexagon
fraud terdapat 6 hal yang memicu terjadinya kecurangan yaitu stimulus (tekanan),
kemampuan, peluang, rasionalisasi, ego (kesombongan) dan kolusi. Fraud (kecurangan)
adalah perbuatan yang menyimpang serta tindakan melanggar hukum yang dilakukan
seseorang secara sengaja guna mendapat keuntungan dengan cara memperoleh uang, asset
serta lain-lain alhasil bisa merugikan orang lain atau pihak tertentu menurut Aini et al.,
(2017). Pencegahan kecurangan (fraud) adalah usaha atau langkah yang ditempuh guna
meminimalkan kesempatan, menangkal serta menilai setiap aktivitas yang memiliki resiko
timbulnya kecurangan (Laksmi & Sujana, 2019). Adapun beberapa faktor yang dapat
mencegah terjadinya kecurangan diantaranya adalah dengan adanya kompetensi sumber
daya manusia, akuntabilitas, transparansi, dan whistleblowing. Dalam pengelolaan dana
desa, pemerintah desa diharuskan guna menjalankan tugas-tugas dengan akuntabel serta
transparan supaya tidak timbul tindak penyelewengan dana. Maka dari itu, pada
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pengelolaan dana desa sangat dibutuhkan kompetensi sumber daya manusia yang
berkualitas (Laksmi & Sujana, 2019).

Aspek sumber daya manusia berkaitan dengan pengetahuan dan kompetensi yang
dimiliki seorang individu dalam menjalankan tugas dan kewajiban sesuai dengan aturan
yang berlaku sehingga dapat meminimalisir terjadinya tindakan fraud. Kompetensi sumber
daya manusia merupakan kemampuan atau kualitas dan pengetahuan yang dimiliki seorang
individu dalam menjalankan tanggung jawab pekerjaannya pada berbagai situasi dan
kondisi (Laksmi & Sujana, 2019). Pengeloaan keuangan yang baik dicerminkan dari
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dan didukung dengan latar belakang
pendidikan serta pelatihan dan pengalaman di bidang keuangan.

Kompetensi sumber daya manusia yang berkualitas dalam pelaksanaan
pemerintahan desa dapat meminimalisir terjadinya tindakan fraud serta meningkatkan
upaya pencegahan terhadap tindakan fraud dalam pengelolaan dana desa. Kompetensi yang
berkualitas, menyebabkan aparatur desa dapat menjalankan tugas dari pemerintah pusat
sebagai suatu hubungan keagenan. Penelitian yang dilakukan oleh Atmadja & Saputra
(2017), Jayanti & Suardana (2019), serta penelitian Laksmi & Sujana (2019) menunjukkan
bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap pencegahan
fraud dalam pengelolaan dana desa sedangkan menurut Wijayanti (2017) diperoleh bahwa
kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan.

Akuntabilitas berhubungan dengan pola pertanggungjawaban dimana pihak-pihak
yang berhubungan harus bisa mempertanggungjawabkan penyelenggaraan kewenangan
yang dikasihkan terhadap bidangnya. Aspek akuntabilitas adalah kewajiban bagi penerima
amanah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan, kepada pemberi
amanah, sampai pemberi amanah puas terhadap kinerja pelasaksanaan kegiatan (Rosjidi,
2001). Akuntabilitas bertujuan untuk memberikan pertanggung jawaban kepada
masyarakat atas dana yang digunakan oleh pemerintah desa untuk meningkatkan
Kinerja pemerintah dalam mengembangkan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
(Azizah, 2018).

Transparansi dianggap suatu hal yang di perhatikan dalam pengelolaan dana desa.
Aspek Transparansi adalah asas yang paling mendasar dalam pengelolaan keuangan desa.
Transparansi wajib dilaksanakan atau pada semua proses perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa.
Transparansi diartikan sebagai prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi tiap orang
untuk memperoleh/mendapatkan informasi tentang penyelenggaraan atau pelaksanaan
suatu lembaga/perorangan, seperti keuangan, program, penerima manfaat, dan lain
sebagainya (Azizah, 2018). Mencegah terjadinya kecurangan internal perlu disiapkan
wadah atau tempat pengaduan kecurangan seehingga whistleblowing diperlukan dalam
pengelolaan dana desa.

Whistleblowing system adalah wadah bagi seorang whistleblower untuk
mengadukan kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan oleh pihak internal organisasi.
Whistleblowing system yang efektif akan dapat mendorong keikutsertaan masyarakat
maupun karyawan perusahaan untuk lebih berani bertindak untuk mencegah atau
meminimalisir terjadinya kecurangan dengan melaporkannya kepihak yang dapat
menanganinya (Hariawan, Sumadi dan Erlinawati, 2020) Menurut Wardana et al., (2017)
whistleblowing adalah penyampaian informasi atas perbuatan yang melawan hukum,
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aturan, tata cara dan penyelewengan tanggungjawab yang dapat membahayakan rakyat
(Suandewi, 2021). Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa? Apakah akuntabilitas
berpengaruh pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa? Apakah transparansi
berpengarun pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa? Apakah
whistleblowing berpengaruh pada pencegahan frauddalam pengelolaan dana desa?
Kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu:

Kompetensi sumber daya

manusia (X1)

Akuntabilitas (Xz)

Pencegahan  fraud
pengelolaan  dana
desa (Y)

Transparansi (Xs)

Whistleblowing (Xa4)

Hipotesis:

H.: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif pada pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa

H2: Akuntabilitas berpengaruh positif pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa
Hs: Transparansi berpengaruh positif pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa
H4* Whistleblowing berpengaruh positif pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana
desa.

METODE PENELITIAN

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan langsung yang
dilakukan pada seluruh kantor desa yang ada dikecamatan rendang. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh desa yang ada di kecamatan rendang. Berdasarkan hal tersebut,
maka disebarkan kuesioner untuk perangkat desa yang menjalankan fungsinya dalam
pengelolaan keuangan desa yaitu BPD, Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur Perencanaan,
Kaur Keuangan dan Kepala Dusun.

Proses pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non probability
sampling dengan teknik sampling total atau sensus yang dimana sampel yang digunakan
adalah perangkat desa yang terlibat dalam pegelolaan keuangan dana desa (dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pelaporan danpertanggung jawaban) yaitu terdiri dari Badan
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Permusyawatan Desa (BPD), Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Dusun, Kaur keuangan
dan kaur perencanaan di Desa Dinas di Kecamatan Rendang.

Berdasarkan hal tersebut, jumlah sampel yang didapat yaitu sebanyak 92 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden secara
door to door atau secara langsung dengan mendatangi satupersatu kantor desa dan
mengumpulkan Kembali kuesioner tersebut.

Tabel 1.
Nama desa yang ada di kecamatan rendang

No Nama Desa Kecamatan Kabupaten
1 Nongan RENDANG KARANGASEM
2 Rendang RENDANG KARANGASEM
3 Besakih RENDANG KARANGASEM
4 Pempatan RENDANG KARANGASEM
5 Menanga RENDANG KARANGASEM
6 Pempatan RENDANG KARANGASEM

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua ataulebih
variabel bebas terhadap variabel terikat dalam suatu persamaan linier (Ghozali, 2016:170).

Y=o+ B1 Xy + B2X5 + B3Xg + BAXs 8 (4)
Keterangan:

Y = Pencegahan Fraud

o = Konstanta

B1, B2, B3, B4 = Koefisien Regresi Variabel X;, X, X3, X,

X1 = Kompetensi Sumber Daya Manusia

X, = Akuntabilitas

X = Transparansi

X4 = Whistleblowing

€ = Standar Eror

Analisis univariat dalan penelitian ini adalah analisis desktiptif terhadap data
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Akuntabilitas, Transparansi, Whistleblowing dan
Pencegahan Fraud. Adapun hasil analisis yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.
Statistik Deskiptif

Variabel Jumlah  Minimum Maksimum Mean SD Variance
Kompetensi ~ Sumber

. 92 18 24 19,92 1,917 3,675
Daya Manusia
Akuntabilitas 92 14 20 17,87 1,940 3,763
Transparansi 92 14 20 17,47 1,918 3,680
Whistleblowing 92 15 28 20,10 2,468 6,089
Pencegahan Fraud 92 15 23 18,98 2,472 6,109

Sumber: Data primer diolah, 2023

Bahwa jumlah responden (N) sebanyak 92 orang dengan penjelasan masing —
masing variabel sebagai berikut. Nilai rata — rata Kompetensi sumber daya manusia (X1)
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sebesar 19,92 atau mendekati nilai minimum vyaitu sebesar 24,00 yang berarti bahwa
responden cenderung menjawab tidak setuju dan setuju atas enam pernyataan kuesioner
terkait kompetensi sumber daya manusia dengan total jawaban responden terendah yaitu
18,00. Nilaistandar deviasi variabel kompetensi sumber daya manusia sebesar 1,917 yang
lebih kecil darinilai rata — rata variabelnya, yang memiliki arti bahwa penyimpangan data
pada variabel kompetensi sumber daya manusia sangat kecil dengan varians sebesar 3,675.
Nilai rata — rata Akuntabilitas (X2) sebesar 17,87 atau mendekati nilai minimum yaitu
sebesar 20,00 yang berarti bahwa responden cenderung menjawab tidak setuju dan setuju
atas lima pernyataan kuesioner terkait akuntabilitas dengan total jawaban responden
terendah yaitu 14,00. Nilaistandar deviasi variabel akuntabilitas sebesar 1,940 yang lebih
kecil darinilai rata — rata variabelnya, yang memiliki arti bahwa penyimpangan data pada
variabel akuntabilitas sangat kecil dengan varians sebesar 3,763. Nilai rata — rata
Transparansi (Xs) sebesar 17,47 atau mendekati nilai minimum yaitu sebesar 20,00 yang
berarti bahwa responden cenderung menjawab tidak setuju dan setuju atas lima pernyataan
kuesioner terkait transparansi dengan total jawaban responden terendah yaitu 14,00. Nilai
standar deviasi variabel akuntabilitas sebesar 1,918 yang lebih kecil darinilai rata — rata
variabelnya, yang memiliki arti bahwa penyimpangan data pada variabel akuntabilitas
sangat kecil dengan varians sebesar 3,680. Nilai rata — rata whistleblowing (X4) sebesar
20,10 atau mendekati nilai minimum yaitu sebesar 28,00 yang berarti bahwa responden
cenderung menjawab tidak setuju dan setuju atas tujuh pernyataan kuesioner terkait
whistleblowing dengan total jawaban responden terendah yaitu 15,00. Nilaistandar deviasi
variabel whistleblowing sebesar 2,468 yang lebih kecil darinilai rata — rata variabelnya,
yang memiliki arti bahwa penyimpangan data pada variabel whistleblowing sangat kecil
dengan varians sebesar 6,089. Nilai rata — rata Pencegahan fraud () sebesar 18,98 atau
mendekati nilai minimum yaitu sebesar 23,00 yang berarti bahwa responden cenderung
menjawab tidak setuju dan setuju atas tujuh pernyataan kuesioner terkait pencegahan fraud
dengan total jawaban responden terendah yaitu 15,00. Nilai standar deviasi variabel
pencegahan fraud sebesar 2,472 yang lebih kecil darinilai rata — rata variabelnya, yang
memiliki arti bahwa penyimpangan data pada variabel pencegahan fraud sangat kecil
dengan varians sebesar 6,109.

Sebelum dilakukan uji regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
Klasik. Uji ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model regresi yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan taraf nyata 5%. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh
lebih besar dari nilai kritis 0,05, maka dapat dikatakan bahwa residual model regresi
tersebut berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.
Uji Normalitas

UnstandadizedResidual

N 92
Kolmogorov-Smirnov Test Z 0,066
Asymp.Sig (2-tailed) 0,200

Sumber: Data primer diolah, 2023
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Uji yang dilakukan dengan menggunakan SPSS diperoleh bahwa nilai signifikansi
adalah sebesar 0,200 nilai tersebut lebih besar dari nilai kritis 0,05. Oleh karena itu maka
dapat disimpulkan bahwa residual model regresi tersebut berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel bebas (independen). Untuk menguji
multikolinieritas dengan cara melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing
variabel independen, jika nilai VIF dibawah 10, atau nilai tolerance untuk semua variabel
independen lebih dari 0,1 maka dapat disimpulkan data tidak mengalami gejala
multikolinieritas. Hasil pengujian multikolinearitas dari variabel independen dengan
bantuan SPSS adalah seperti berikut.

Tabel 4.
Uji Multikolonieritas

Variabel Independen Tolerance VIF
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) 0,722 1,386
Akuntabilitas (X2) 0,542 1,846
Transparansi (Xs) 0,499 2,004
Whistleblowing (X4) 0,835 1,198

Sumber: Data primer diolah, 2023

Bahwa nilai VIF untuk variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) adalah
sebesar 1,386, variabel Akuntabilitas (X;) sebesar 1,846, variabel Transparansi (X3) adalah
sebesar 2,004, dan variabel Whistleblowing (X4) adalah sebesar 1,198. Maka dapat dikatakan
bahwa nilai VIF untuk semua variabel independen kurang dari 10. Diketahui pula nilai
tolerance untuk variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) sebesar 0,722, variabel
Akuntabilitas (X;) sebesar 0,542, variabel Transparansi (X3) adalah sebesar 0,499, dan variabel
Whistleblowing (X,) adalah sebesar 0,835 akibatnya dapat diterima bahwa nilai tolerance
untuk semua variabel independen lebih dari 0,10. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel independen tidak mengalami gelaja multikolinearitas.

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain,
Pengujian heterokedastisitas dilaksanakan dengan menggunakan uji Glejser dalam taraf
nyata 5%. Jika nilai signifikansi untuk semua variabel independen lebih dari nilai kritis
0,05 maka data dikatakan bahwa semua variabel independen tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS ditampilkan sebagai

berikut.

Tabel 5.
Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen Nilai Kritis Nilai Signifikansi
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) 0,05 0,089
Akuntabilitas (X2) 0,05 0,391
Transparansi (Xs) 0,05 0,766
Whistleblowing (X,) 0,05 0,452

Sumber: Data primer diolah, 2023
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Bahwa nilai signifikansi variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) adalah
sebesar 0,089, dan variabel Akuntabilitas (X;) adalah sebesar 0,391, variabel Transparansi
(X5) adalah sebesar 0,766, dan variabel Whistleblowing (Xs) adalah sebesar 0,452. Karena
nilai signifikansi semua variabel independen tersebut lebih dari nilai kritis 0,05. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa secara signifikan semua variabel independen dalam penelitian
ini tidak mengalami gejala heterokadestetisitas.

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui model hubungan antara variabel
terikat dengan variabel independennya. Adapun model regresi berganda yang dihasilkan
dengan bantuan SPSS adalah sebagai berikut.

Y=o+ lel + BzXz + B3X3 + B4X4 + €

Y = —6,639 + 0,473X, + 0,304X, + 0,425X + 0,166X,

Keterangan:

Y : Pencegahan Fraud (Y)

X1 : Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1)
Xz : Akuntabilitas (X2)

X3 : Transparansi (Xs)

Xa : Whistleblowing (X4)

Dari model regresi diatas dapat dijelaskan beberapa hal yaitu,

Nilai konstanta sebesar —6,639 menunjukkan bahwa apabila nilai semua variabel
independen vyaitu Kompetensi Sumber Daya Manusia (Xi), Akuntabilitas (Xy),
Transparansi (X3), dan Whistleblowing (X4) sebesar nol, maka nilai Pencegahan Fraud (Y)
sebesar —6,639. Nilai koefisien Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) sebesar 0,473
menunjukkan pengaruh yang positif dan searah antara variabel Kompetensi Sumber Daya
Manusia (X1) terhadap Pencegahan Fraud (), yang artinya bahwa setiap penambahan satu
satuan skor variabel X1, maka nilai Y akan cenderung meningkat. Dengan asumsi bahwa
variabel lainya tetap konstan. Nilai koefisien Akuntabilitas (X;) sebesar 0,304
menunjukkan pengaruh positif dan searah antara variabel Akuntabilitas (X;) terhadap
Pencegahan Fraud (YY), yang artinya bahwa setiap penambahan satu satuan skor variabel
X5, maka nilai Y akan cenderung meningkat. Dengan asumsi bahwa variabel lainya tetap
konstan. Nilai koefisien Transparansi (X3) sebesar 0,425 menunjukkan pengaruh positif
dan searah antara variabel Transparansi (X3) terhadap Pencegahan Fraud (Y), yang artinya
bahwa setiap penambahan satu satuan skor variabel Xz, maka nilai Y akan cenderung
meningkat. Dengan asumsi bahwa variabel lainya tetap konstan. Nilai koefisien
Whistleblowing (X4) sebesar 0,166 menunjukkan pengaruh positif dan searah antara
variabel Whistleblowing (X.) terhadap Pencegahan Fraud (Y), yang artinya bahwa setiap
penambahan satu satuan skor variabel X4, maka nilai Y akan cenderung meningkat Dengan
asumsi bahwa variabel lainya tetap konstan. Selain ketiga hal diatas dapat dilihat dari nilai
koefisien variabel independen mana yang lebih mempengaruhi atau dominan terhadap
variabel dependen, dan dari model regresi tersebut menunjukkan bahwa variabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) lebih mempengaruhi Pencegahan Fraud (Y)
dibandingkan dengan variabel lainnya. Karena semakin nilai koefisien X.1 menjauhi 0
maka variabel tersebut akan semakin berpengaruh.
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Koefisien determinasi (R?) dalam regresi linear digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel terikat.

Tabel 6.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,837% 0,701 0,687 1,383

Sumber: Data primer diolah, 2023

Hasil analisis yang dilakukan dengan SPSS menunjukkan bahwa koefisien
determinasi yang didapatkan sebesar 0,701 (hubungan kuat). Nilai tersebut menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu Kompetensi Sumber Daya Manusia, Akuntabilitas,
Transparansi, dan Whistleblowing mampu menjelaskan keragaman variabel terikat yaitu
Pencegahan Fraud sebesar 70,1%. Sedangkan sebesar 29,9% lainnya disebabkan oleh
faktor-faktor diluar penelitian ini.

Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan dari model regresi linier berganda
sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Pengujian ini dilaksanakan dengan menggunakan uji F dalam taraf nyata 5%.

Tabel 7.
Hasil Uji Kelayakan Model

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 389.546 4 97,387 50,914 0,000P

Residual 166.410 87 1,913

Total 555.957 91

Sumber: Data primer diolah, 2023

Hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang dari nilai kritis 0,05 sehingga dapat
diterima bahwa ketiga variabel independen yaitu Kompetensi Sumber Daya Manusia (X4),
Akuntabilitas (X), Transparansi (X3), dan Whistleblowing (Xs) tersebut secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Pencegahan Fraud (Y). Atau dapat dikatakan bahwa
model regresi yang diperoleh layak digunakan. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh masing- masing variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen dalam model. Variabel bebas dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel
terikat apabila nilai signifikansi t kurang dari atau sama dengan 0,05 (Ghozali, 2016:171).
Adapun hasil analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut.
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Tabel 8.
Hasil Uji t
Nilai e .
Variabel Independen Nilai t Kritis Nilai Signifikansi
() (P-value)
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) 5,309 0,05 0,000
Akuntabilitas (Xz) 2,998 0,05 0,004
Transparansi (X3) 3,973 0,05 0,000
Whistleblowing (Xa) 2,581 0,05 0,012

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil uji hipotesis yang menunjukan signifikansi dari masing-masing variabel
dengan penjelasan sebagai berikut:

Hipotesis satu (Hi) menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki nilai koefisien regresi
0,437 dengan nilai signifikansi 0,0000<a (0,05) yang berarti bahwa kompetensi sumber
daya manusia berpengaruh positif pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa.
Hal ini menunjukan bahwa hipotesis satu (H:) diterima. Artinya semakin tinggi kompetensi
sumber daya manusia yang ada dalam pemerintahan desa maka semakin kecil
kemungkinan tindakan kecurangan yang terjadi. Sebaliknya semakin rendah kompetensi
sumber daya manusa maka semakin besar terjadinya tindakan kecurangan. Pernyataan X 4
yaitu “Saya mementingkan tugas dinas/kantor daripada kepentingan pribadi/ keluarga jika
dihadapkan pada waktu yang sama” merupakan pernyataan dengan rata — rata skor
tertinggi. Hal itu menunjukan apparat pemerintahan desa bertanggungjawab pada amanah
yang diberikan pemerintah pusat. Hasil penelitian ini sesuai dengan agency theory. Dalam
agency theory menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara principal dan agent, dimana
principal menunjuk agent untuk melaksanakan suatu jasa dan memberikan wewenang
kepada agent untuk mengambil keputusan. Dalam hal ini pemerintah Desa (agent)
mendapatkan amanah dari Pemerintah Pusat maupun Daerah (principal) untuk
menjalankan urusan Pemerintahan Desa khususnya dalam pengelolaan keuangan desa.
Pemerintah memerlukan apparat desa yang kompeten dan bertanggungjawab dalam
melaksanakan tugasnnya, sehingga dapat menjalankan tugasnya sesuai tujuan dari
pemerintah pusat sehingga kecurangan dalam pengelolaan dana desa dapat diminimalisir.
Rata-rata skor jawaban terendah ditunjukan pada pernyataan Xii yaitu “Pengalaman,
tingkat pendidikan, dan latar belakang yang saya miliki sangatmempengaruhi pekerjaan
maupun tugas dimana saya ditempatkan”. Hal ini menunjukan apparat desa yang
bertanggungjawab lebih mempengaruhi pekerjaan mereka dibandingkan pengalaman,
tingkat pendidikan dan latar belakang dalam hal ini untuk mencegah terjadinya fraud dalam
pengelolaan dana desa. Di dalam suatu instansi dibutuhkan sumber daya manusia yang
memiliki pengetahuan, keahlian, sikap dan prilaku yang baik dalam melaksanakan
tugasnya, sehingga bisa bertanggung jawab dalam pengelolaan dana desa. Hal tersebut
didukungan theory fraud hexagon, yaitu elemen peluang atau kesempatan (opportunity),
dimana jika terdapat peluang dalam suatu instansi maka hal tersebutmemberi kesempatan
bagi apparat desa untuk melakukan kecurangan, maka diperlukan kompetensi sumber daya
manusia yang baik dan berkualitas untuk meminimalisir adanya kecurangan. Di dalam
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suatu instansi dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, keahlian,
sikap dan prilaku yang baik dalam melaksanakan tugasnya, sehingga bisa bertanggung
jawab dalam pengelolaan dana desa. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu
yaitu Laksmi & Sujana (2019), Dewi & Rasmini (2019), Jayanti & Suardana (2019)
menyatakan kompetensi sumber daya manusia bepengaruh positif pada pencegahan fraud
dalam pengelolaan dana desa.

Hipotesis dua (Hz) menyatakan akuntabilitas berpengaruh pada pencegahan fraud
dalam pengelolaan dana desa. Hasil penelitian menunjukan bahwa akuntabilitas memiliki
nilai koefisien regresi 0,304 dengan nilai signifikansi 0,0000<a (0,05) yang berarti bahwa
hipotesis kedua (H2) diterima. Artinya semakin tinggi akuntabilitas maka semakin kecil
Tindakan kecurangan yang akan terjadi. Sebaliknya, semakin rendah akuntabilitas maka
semakin besar terjadinya tindak kecurangan. Hal ini berarti bahwa penting bagi semua
pemerintahan desa untuk mengetahui pentingnya memahami dan menerapkan konsep
akuntabilitas karena pencegahan fraud dapat dimulai dari minimnya akuntabilitas.
Pernyataan X, yaitu “Bapak/lbu menyediakan informasi mengenai laporan
pertanggungjawaban dana desa.” merupakan pernyataan dengan rata — rata skor tertinggi.
Akuntabilitas merupakan sebuah operasional mulai dari perencanaan, proses dan
pertanggungjawaban yang dirancang dan dilaksanakan oleh pemerintah daerah dan
diadopsi oleh pemerintah desa untuk memberikan kepastian yang memadai dalam
mencapai kegiatan pemerintahan yang efektif dan efisien, keandalan laporan keuangan,
dan kepatuhan terhadap undang — undang dan aturan yang berlaku. Hal ini sejalan dengan
agency theory yang menekankan bahwa pertanggungjawaban agen (manajer) hanya
berorientasi pada prinsipal (pemilik) semata, semestinya akuntabilitas ditujukan kepada
pihak yang berkepentingan (interest group) terhadap apa yang dipercayakan keapada
agen.Namun melihat fenomena yang terjadi kebanyakan pelaku tindakan kecurangan
dilakukan oleh orang-orang internal dalam sebuah organisasi yang memegang sebuah
tanggung jawab. Hal tersebut membuktikan bahwa akuntabilitas menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi potensi-potensi terjadinya kecurangan (fraud). Berdasarkan fraud
hexagon theory faktor pendorong seseorang melakukan kecurangan yang disebabkan oleh
motivasi yaitu need (kebutuhan). Dimana setiap orang punya kebutuhan materi yang dapat
menjadi pendorong terjadinya kecurangan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut orang
akan melakukan apa saja asalkan kebutuhannya terpenuhi walau dengan melakukan
kecurangan sekalipun. Hasil penelitian ini didukug oleh penelitian terdahulu yaitu Saputra
et al. (2019), Adhivinna & Agustin (2021), Sari et al. (2019), menyatakan bahwa
akuntabilitas berpengaruh positif pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa.

Hipotesis ketiga (Hs) menyatakan bahwa transparansi berpengaruh pada
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
transparansi memiliki nilai koefisien regresi 0,425 dengan nilai signifikansi 0,0000<a
(0,05) yang bahwa hipotesis tiga (Hs) di terima. Artinya semakin tinggi transparansi maka
semakin rendah tindakan kecurangan yang terjadi. Sebaliknya, semakin rendah tranparansi
maka semakin tinggi terjadinya kecurangan. Transparansi merupakan asas yang paling
mendasar dalam pengelolaan keuangan desa. Pernyataan Xs3 yaitu “transparansi yang
positif dapat mencegah terjadinya kecurangan.” merupakan pernyataan dengan rata — rata
skor tertinggi. Hal ini menunjukan dengan adannya trasnparansi yang baik dapat mencegah
terjadinya kecurangan sesuai dengan theory agency yaitu  keadaan dimana principal
memperoleh informasi yang sama dengan agent, sehingga dengan adanya transparansi
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yang tinggi principal dapat memperoleh informasi selengkap-lengkapnya dan terjadinya
asimetri informasi dapat dihindari. Transparansi memberikan informasi yang terbuka dan
jujur kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak
untuk mengetahui secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan theory fraud hexagon yaitu
peluang, yang dimana karena tidak adanya keterbukaan atau transparansi menimbulkan
peluang atau kesempatan kepada para pelaku kecurangan untuk melakukan kecurangan.
Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulu yaitu Wardhani & Purnamasari (2021),
Yuliastuti et al. (2019), yang menyatakan bahwa transparansi berpengaruh positif pada
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa.

Hipotesis keempat (Hs) menyatakan bahwa whistleblowing berpengaruh pada
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
whistleblowing memiliki nilai koefisien regresi 0,166 dengan nilai signifikansi 0,0000<a
(0,05) yang bahwa hipotesis empat (H.) diterima. Artinya semakin tinggi whistleblowing
maka semakin rendah Tindakan kecurangan yang terjadi. Sebaliknya semakin rendah
whistleblowing maka semakin tinggi. Tindakan kecurangan yang akan terjadi. Pernyataan
Xa2 yaitu “Saya bersedia menyatakan komitmen untuk berpartisipasiaktif melaporkan
adanya pelanggaran dan kecurangan” merupakan pernyataan dengan rata — rata skor
tertinggi. Hal ini menunjukan apabila aparat desa berkomintmen untuk mencegah
kecurangan melalui whistleblowing. Whistleblowing merupakan prilaku yang direncanakan
oleh whistleblower. Hal ini sejalan dengan theory of planned behavior, dimana mendukung
whistleblowing, terbukti menjadi kerangka kerja yang baik untukmemprediksi maksud
whistleblowing dan dapat mengukur persepsi sikap orang lain tentang whistleblowing.
Kontrol perilaku merupakan faktor yang paling penting untuk dipertimbangkan dalam
mendorong whistleblowing. Theory ofplanned behavior, ini didasarkan pada asumsi bahwa
manusia adalah makhluk yang rasional yang akan memperhitungkan implikasi dari
tindakan mereka sebelum memutuskan untuk melakukan suatu perilaku yang akan mereka
lakukan. Hal ini sejalan dengan theory fraud hexagon yaitu rasionalisasi dimana para
pelaku memikir perbuatanya wajar selama telah melakukan pekerjaan dengan baik.
Penerapan Whistleblowing System menjadi suatu alat yang dapat dipergunakan untuk
mencegah terjadinya korupsi atau kecurangan yang bisa terjadi pada pengelolaan
keuangan. Whistleblowing disini merupakan pelaporan yang dilakukan oleh anggota
organisasi (aktif maupun non-aktif) mengenai pelanggaran, tindakan illegal atau tindakan
tidak bermoral kepada pihak di dalam maupun di luar organisasi. Hasil penelitian ini
didukung  penelitian terdahulu yaitu Widyawati et al. (2019), Hariawan et al. (2020),
Islamiyah et al. (2020) yang menyatakan whistleblowing berpengaruh positif pada
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa.

SIMPULAN DAN SARAN

Bedasarkan hasil pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, maka kesimpulan
dari penelitian ini ada sebagai berikut. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif pada pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Sumber daya manusia yang
kompeten memahami tugas pokok, memahami perencanaan dan penganggaran keuangan
desa serta mampu menyusun laporan keuangan desa, mematuhi norma sosial dan aturan-
aturan yang berlaku dan menolak segala bentuk tindakan suap dan kecurangan.
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Akuntabilitas berpengaruh positif pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana
desa. Hal ini berarti pertanggungjawaban penerima amanah dapat mencegah terjadinya
fraud dalam pengelolaan dana desa. Pertanggungjawaban seseorang atas kewajibanya
dalam memegang suatu amanah mampu menghindarkan terjadinya suatu kecurangan.

Transparansi berpengaruh positif pada pencegahan fraud dalam pengelolaan dana
desa. Hal ini berarti transparan dalam pengelolaan dana desa mampu mencegah terjadinya
fraud. Memberikan informasi yang terbuka dan jujur kepada masyarakat mampu mencegah
terjadinya fraud dalam pengelolaan dana desa.

whistleblowing berpengaruh positif pada pencegahan fraud dalam pengelolaan
dana desa. Hal ini berarti dengan adanya whistleblowing dalam pengelolaan dana desa
mampu mencegah terjadinya fraud. Tempat pengaduan yang memadai dan mampu
melindungi whitsleblower mampu memberikan keberanian pada whistleblower untuk
mengadukan Tindakan kecurangan yang dilakukan oleh pihak internal. Ada beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan
kemampuan peneliti. Adanya kemampuan responden yang kurang dalam memahami
pernyataan pada kuisioner dan juga kejujuran dalam mengisi kuisioner sehingga ada
kemungkinan hasilnya kurang akurat. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap
pengaruh beberapa faktor terhadap kecurangan sehingga perlu dikembangkan penelitian
lebih lanjut untuk meneliti pengaruh faktor lain yang belum dikaji terhadap kepuasan
pasien.

Berdasarkan simpulan diatas, terdapat beberapa saran yang diberikan, sebagai
berikut. Pemerintah desa diharapkan dapat menambah pemahaman dengan melakukan
sosialisasi mengenai whistleblowing system agar dapat mendeteksi lebih dini terjadinya
kecurangan dalam pengelolaan dana desa, karena keberanian sikap individu akan
mempercepat pengungkapan kecurangan. Selain itu, perlunya meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia untuk mencegah terjadinya kecurangan dana desa karena sumber
daya manusia yang tidak kompeten serta melanggar aturan dan norma yang berlaku.
Perlunya akuntabilitas untuk meningkatkan tanggungjawabyang telah diberikan kepada
perangkat desa. serta transparansidiperlukan untuk membangun kepercayaan masyarakat
serta meminimalisir terjadinya fraud. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rendang
dengan jumlah 92responden yang terdiri dari badan pengawas desa, kepala desa, sekretaris
desa, kaur keuangan, kaur perencanaan dan kepala dusun yang diambil dari tiap-tiap desa.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambah jumlah responden serta melakukan
penelitian dikabupaten-kabupaten yang lain sehingga mampu menggambarkan pengaruh
dari variabel-variabel dalam penelitian ini.Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti
variabel lain yang berpengaruh yang tidak diteliti oleh peneliti seperti moralitas atau
menambahkan variabel moderasi karena pada penelitian ini nilai koefisien determinasi
hanya 70,1% pengaruhnya terhadap kecenderungan kecurangan dan 29,9% sisanya belum
diuji dalam penelitian ini.
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